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Abstract —  Social media, Twitter, these days has a great 
impact in building public opinion, views, sentiments, and 
political preferences (ahead of  the general election). This 
research is to find out the conversations on Twitter at the 
First Candidate Debate of the President of the Republic of 
Indonesia through the hashtag of the two pairs of 
candidates. Besides that, also to find out about the tendency 
of people on Twitter related to the ongoing debate tends to be 
positive, negative, or neutral. Conversation data on Twitter 
is obtained through the Twitter API taken with the R 
programming language and uses the Fine-grained 
Sentiment Analysis method. If one tweet contains more 
positive than negative sentences, then the overall result will 
be positive and worth (+1). If the number of negative 
sentences is greater than the positive sentence, then the 
overall result is negative and is worth (-1). If there is an 
equal number of positive and negative sentences in the input 
paragraph, then the result is neutral and worth (0). The 
results of this study indicate that sentiment tweets from both 
hashtags tend to be positive, more than negative and neutral 
sentiments. 
 
Intisari — Media sosial, Twitter, saat ini telah banyak  
memberikan dampak besar dalam membangun opini, 
pandangan, sentimen, dan preferensi politik publik 
(menjelang Pemilihan Umum) berlangsung. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui percakapan di  Twitter pada 
debat pertama calon presiden Republik Indonesia melalui 
hashtag dari  kedua pasang  calon. Selain itu, juga untuk 
mengetahui tentang kecenderungan masyarakat di Twitter 
terkait dengan debat yang  sedang berlangsung tersebut 
cenderung positif, negatif, atau netral. Data percakapan di  
Twitter didapatkan melalui Twitter API yang diambil 
dengan bahasa Pemrograman R. Proses analisis sentimen  
ini menggunakan metode Fined-grained Sentiment 
Analysis yaitu, Jika satu tweet berisi lebih banyak  kalimat 
positif daripada negatif, maka hasil keseluruhan akan 
positif dan bernilai (+1). Jika jumlah kalimat negatif lebih 
besar dari kalimat positif, maka hasil keseluruhan negatif 
dan bernilai (-1). Jika ada jumlah yang sama dari kalimat 
positif dan negatif dalam paragraf, maka hasilnya adalah 
netral dan bernilai (0). Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa tweet sentimen dari  kedua hashtag 
cenderung positif, lebih banyak daripada sentimen negatif 
dan netral. 
 
Kata Kunci— Debat Calon Presiden , Twitter, Sentiment 
Analysis, Twitter API , Pemrograman R. 
I.   PENDAHULUAN 
Saat ini penggunaan media sosial adalah  terutama Twitter 
di Indonesia telah banyak memberikan dampak besar dalam 
membangun opini, pandangan, sentimen, dan preferensi 
politik publik terutama menjelang pemilihan umum 
berlangsung. Pada saat tahapan pemilihan umum seperti debat  
[1] kandidat, para pengguna media sosial atau para pendukung 
masing-masing kandidat juga memberikan opin i mereka lewat 
media sosial tentang jalannya debat menggunakan hashtag 
tertentu pada tweet yang ada di Twitter [2] [3]. 
Untuk mengetahui dan menentukan kecenderungan 
pengguna Twitter dalam memposting tweet, perlu untuk 
melakukan Analisis Sentimen [4] [5]. Dalam konteks di media 
sosial, Sentiment Analysis adalah bagaimana melakukan 
analisa terhadap orang yang mengekspresikan opini-opini 
mereka pada berbagai topik di media sosial [6]. Analisis 
Sentimen telah banyak dilakukan seperti mengetahui respons 
opini konsumen pada suatu produk, preferensi politik, 
pendapat tentang film yang telah dirilis beserta prediksi 
pendapatan film dan lainnya [7] [8] [9]. 
Penelit ian terdahulu tentang Analisis Sentimen untuk 
bidang politik yang menganalisis sifat dan karakteristik 
wacana polit ik yang terjad i d i Twitter selama pemilihan 
Presiden Amerika pada November 2016 [10]. Penelit ian 
selanjutnya tentang Analisis Sentimen untuk bidang musik 
yang mempred iksi keberhasilan album musik, berdasarkan 
komentar yang diposting di jejaring sosial selama 30 hari 
sebelum rilis album melalu i Twitter untuk mengumpulkan 
komentar pengguna [11]. 
Analisis Sentimen in i untuk mengetahui tweet yang 
diposting di lini massa Twitter mengandung kata positif, 
negatif, atau cenderung netral [4] [12]. Penerapan Analisis 
sentimen ini menggunakan bantuan Bahasa pemrograman 
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Komputasi Statistik yaitu R [13] [14]. Sebelum melakukan 
Analisis sentimen, harus mempunyai Twitter API sebagai 
sumber pengambilan  data untuk bahan analisis sentimen tweet 
pada lini masa Twitter [15]. Dan dilanjutkan pada 
menjalankan Skrip  pemrograman R untuk proses pengambilan 
data tweet di lini masa Twitter yang terkait dengan jalannya 
debat kandidat [16]. Setelah mendapatkan data terkait Debat 
[1] Pertama Kandidat Presiden dan wakil presiden , Penelit ian 
akan mulai melakukan Analisis Sentimen terhadap pada  
II.   METODE PENELITIAN 
1. Studi  literatur,  yaitu  mempelajari  Bahasa Pemrograman R  
dan penggunaannya untuk  Analisis Sentimen di Media 
sosial Twitter. Literatur yang digunakan sebagai referensi 
adalah dari buku The Art of R Programming oleh Norman 
Matloff dan Mastering Social Media Mining with R yang 
memberikan informasi penggunaan  R untuk Melakukan 
Analisis Sentimen di Twitter. 
2. Mendapatkan Twitter API untuk b isa mengakses Data di 
Twitter melalui akun Twitter pribadi. 
3. Menuliskan Skrip Pemrograman R untuk mengambil data 
percakapan di Twitter yang berkaitan dengan masing-
masing Calon yang mengikuti Debat. 
4. Melakukan  Proses Data Cleansing untuk menghapus  seperti 
menghapus beberapa bagian yang tidak d iperlukan seperti 
Kata, tanda baca, link url , huruf, serta emoji, kemudian 
mengubah semua huruf besar menjadi huruf kecil (tolower) 
atau sebaliknya (toupper). Setelah proses ini selesai, simpan 
hasil Data Cleansing. 
5. Mengambil data List of Opinion Words (positive/negative) 
in Bahasa Indonesia for Sentiment Analysis Originated by 
Liu's Opinion Words list with modification/translation to 
Indonesia di GitHub yang berisi masing-masing kata positif 
dan negatif dalam Bahasa Inggris yang telah d i terjemahkan 
ke dalam bahasa Indonesia, untuk memudahkan proses 
Analisis Sentimen. 
6. Menuliskan Skrip Pemrograman R Untuk melakukan 
Pembobotan Kata untuk menentukan tweet tersebut 
termasuk Sentimen Positif, Negatif, atau Netral. 
7. Hasil akhir berupa Tabel yang disajikan di Pemrograman R  
berisi t iap tweet beserta label Positif, Negatif, atau Netral 
pada masing-masing Hashtag dari Pasangan Calon dan 
Barplot atau Diagram Batang  yang menyajikan tentang 
pengklasifikasian positif, netral, dan negatif pada tweet 
masing-masing Pasangan Calon. 
 
 
 
Gambar 1. Alur Penelitian 
Hal pertama yang dilakukan adalah mendapatkan 
Autentikasi Twitter API terlebih dahulu melalui akun Twitter 
pribadi, untuk skrip pemrograman R  dapat mengakses token 
dan mendapatkan sumber data tweet di lini masa Twitter [15]. 
Untuk pengambilan data kedua pasangan calon dilakukan di 
antara pukul 18.30 sampai 23.59. Setelah data dari Twitter 
API telah d iambil, akan d ilakukan Data Cleansing s eperti 
menghapus beberapa bagian yang tidak diperlukan seperti 
Kata, tanda baca, link url , huruf, serta emoji, kemudian juga 
mengubah semua huruf menjadi kecil menjadi kecil (tolower) 
atau sebaliknya (toupper). Setelah Proses ini Selesai, simpan 
hasil Data Cleansing [17]. 
Untuk mencocokkan kata Positif, Negatif, atau Netral pada 
tiap tweet yaitu menggunakan List of Opinion Words 
(positive/negative) in Bahasa Indonesia for Sentiment 
Analysis Originated by Liu's Opinion Words list with 
modification/translation to Indonesia yang berisi masing-
masing kata positif dan negatif dalam Bahasa Inggris yang 
telah di terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia [18] [19]. 
Penelit ian ini dimulai dengan menjalankan Skrip 
bahasa Pemrograman R  untuk melakukan Analisis Sentimen 
dengan metode Fine-grained Sentiment Analysis, yaitu 
mengklasifikasikan tweet-tweet dalam debat termasuk dalam 
tweet tersebut adalah Positif, Negatif, atau Netral [20] [21]. 
Untuk melakukan Fine-grained Sentiment Analysis, langkah 
selanjutnya adalah menjalankan Skrip untuk fungsi di 
Pemrograman bahasa R untuk melakukan Text Scoring 
(Pembobotan Kata). Pembobotan kata d ilakukan  Jika satu 
tweet berisi leb ih banyak kalimat positif daripada negatif, 
maka hasil keseluruhan akan positif dan bernilai (+1). Jika 
jumlah kalimat negatif lebih besar dari kalimat positif, maka 
hasil keseluruhan negatif dan bernilai (-1). Jika ada jumlah 
yang sama dari kalimat positif dan negatif dalam paragraf 
input, maka hasilnya adalah netral dan bernilai (0) [22]. 
Sebagai Contoh adalah :  
 
 Saya benci Bau Parfum. (negatif) (-1) 
 Kampus saya sangat indah sekali. (positif) (+1) 
 Saya tidak Cinta. Kalimat yang memiliki makna ganda 
atau memuat kalimat  positif maupun negatif sehingga 
kata tersebut bernilai netral atau nol (0). 
 
Hashtag atau tagar yang akan jad i bahan analisis  untuk 
melakukan Analisis Sentimen adalah 
#JokowiAminMenangDebat dan #PrabowoIndonesiaMenang 
yang tweet-nya diposting pada tanggal 17 Januari 2019.  
 
 
 
Gambar 2. Pembobotan Teks untuk proses Analisis  Sentimen 
pada Pemrograman R. 
41 
 
 
JOINTECS (Journal of Information Technology and Computer Science) Vol. 4, No. 2, MEI 2019 
 
JOINTECS Vol. 4, No.2, Mei 2019 p-ISSN: 2541-3619 
DOI: 10.31328/jo intecs.v4i2.1004 e-ISSN: 2541-6448 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN. 
A.  Hasil Sentimen Analisis terhadap tweet 
#JokowiAminMenangDebat 
Data yang di gunakan untuk proses analisis sentimen 
adalah data tweet yang telah diambil melalu i Twitter API saat 
debat belangsung dengan menyertakan hashtag 
#JokowiAminMenangDebat pada jam 18.30 sampai 23.59 
yang sebanyak 15.000 percakapan. Proses Sentimen Analisis 
percakapan debat calon presiden di Twitter yang telah 
dilakukan in i mengunakan pemrograman R. Untuk proses 
eksekusi skrip d i pemrograman R adalah  dengan memasukkan 
skrip untuk fungsi melakukan proses pembobotan kata dan 
pengklasifikasian Sentimen dari satu per satu tweet (Positif, 
Negatif, Netral). 
Hasil yang telah di hasilkan d i pemrograman R  untuk 
pembobotan kata dan pengklasifikasian adalah tabel yang 
berisi ko lom skor dari pembobotan tweet, kolom yang berisi 
tweet, dan hasil klasifikasi berdasarkan hasil pembobotan kata 
yang hasilnya berupa Sentimen positif, negatif, atau netral. 
Dari hasil Analisis Sentimen in i dapat disimpulkan bahwa 
tweet yang menyertakan #JokowiAminMenangDebat dengan 
sentimen positif berjumlah  8.769 tweet, tweet dengan 
sentimen negatif berjumlah  4.518, dan tweet yang cenderung 
netral berjumlah 1.713. 
 
Gambar 3. Hasil Pembobotan dan klasifikasi kata 
#JokowiAminMenangDebat di Pemrograman R 
 
 
Gambar 4. Jumlah masing-masing Pembobotan kata 
#JokowiAminMenangDebat di Pemrograman R 
 
 
Gambar 5. Barplot #JokowiAminMenangDebat di 
Pemrograman R 
B.  Hasil Sentimen Analisis terhadap tweet 
#PrabowoIndonesiaMenang 
Data yang di gunakan untuk proses analisis sentimen 
adalah data tweet yang telah diambil melalu i Twitter API saat 
debat belangsung dengan menyertakan hashtag 
#PrabowoIndonesiaMenang pada jam 18.30 sampai 23.59 
yang sebanyak 25.000 percakapan. Proses Sentimen Analisis 
percakapan debat calon presiden di Twitter yang telah 
dilakukan in i mengunakan pemrograman R. Untuk proses 
eksekusi skrip d i pemrograman R adalah  dengan memasukkan 
skrip untuk fungsi melakukan proses pembobotan kata dan 
pengklasifikasian Sentimen dari satu per satu tweet (Positif, 
Negatif, Netral). 
Hasil yang telah di hasilkan d i pemrograman R  untuk 
pembobotan kata dan pengklasifikasian adalah tabel yang 
berisi ko lom skor dari pembobotan tweet, kolom yang berisi 
tweet, dan hasil klasifikasi berdasarkan hasil pembobotan kata 
yang hasilnya berupa Sentimen positif, negatif, atau netral. 
Hasil akhir dari proses Sentimen Analisis menggunakan 
Pemrograman R  pada Data di Twitter yang menyertakan 
hashtag #PrabowoIndonesiaMenang pada tweet mereka 
adalah, sentimen positif berjumlah 11.551 tweet, lalu sentimen  
negatif berjumlah 8.238 tweet, dan jumlah tweet netral 5.211. 
 
 
Gambar 6. Hasil Pembobotan dan klasifikasi kata 
#PrabowoIndonesiaMenang di Pemrograman R 
 
 
Gambar 7. Jumlah masing-masing Pembobotan kata 
#PrabowoIndonesiaMenang di Pemrograman R 
 
 
Gambar 8. Hasil Barplot #PrabowoIndonesiaMenang 
di Pemrograman R 
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IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang 
analisis sentimen percakapan di Twitter pada saat debat 
pertama calon presiden di Indonesia berlangsung pada tanggal 
17 Januari 2018 yang menggunakan data dari Twitter pada 
jam 18.30 hingga 23.59 dapat disimpulkan bahwa, sentimen 
yang di tunjukan publik dunia maya pada saat debat 
berlangsung cenderung bersentimen positif. 
Berdasarkan hasil pada tabel dan barplot pada 
pemrograman R, hasil persentase, baik tweet  yang 
menggunakan hashtag #JokowiAminMenangDebat maupun 
hashtag #PrabowoIndonesiaMenang menunjukkan cenderung 
mengandung sentimen positif lebih banyak dari sentimen 
negatif dan netral pada tiap tweet. Untuk sentimen negatif 
pada kedua hashtag, jumlahnya cukup banyak pada setiap 
tweet yang diposting saat debat berlangsung, walaupun 
memang tak sebanyak sentimen positif. 
Hasil sentimen netral pada kedua hashtag ini, bisa 
dikatakan cukup banyak dan bisa disimpulkan juga bahwa, 
terdapat pengguna Twitter yang tidak terlalu berorientasi pada 
salah satu calon presiden dan wakil presiden tertentu dan 
cenderung menjadi pemilih  yang belum menentukan pilihan 
mereka saat pemilihan umum nanti yang menjadikan debat 
sebagai cara meyakinkan mereka untuk kepada siapa mereka 
akan menentukan pilihannya dan memposting tweet mereka di 
Twitter  saat debat berlangsung. 
Terdapat hasil yang tidak jauh berbeda antara kedua 
hashtag pada setiap hasil analisis sentimen dapat di sebabkan 
karena pada tweet dengan sentimen positif, negatif, ataupun 
netral para pengguna Twitter saat debat berlangsung 
menyertakan kedua hashtag tersebut bersamaan. Untuk 
perolehan jumlah data yang didapatkan berbeda untuk masing-
masing hashtag , karena Pemrograman R dalam memproses 
Twitter API tidak mampu memproses data dalam waktu 
bersama pada satu waktu.  
Saran-saran untuk untuk penelitian lebih  lanjut untuk 
menutup kekurangan penelitian. Tidak memuat saran-saran  
diluar untuk penelitian lanjut. 
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